BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Berdasarkan Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 62 Tahun

2019 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta

Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Tulungagung dan

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 10 Tahun 2019 tentang

Perubahan kedua atas Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tulungagung.

a. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Visi: Terwujudnya masyarakat tulungagung yang sejahtera, mandiri,
berdaya saing dan berakhlak mulia.

Misi:

1) Mewujudkan keterjangkauan akses pembangunan sumberdaya
manusia yang berkualitas, inklusif, dan berdaya saing.

2) Mendorong penguatan ekonomi kerakyatan yang berbasis kerifan
lokal dan potensi daerah pengentasan kemiskinan dan perlindungan
sosial dalam mewujudkan ketentraman, rasa aman, serta ketertiban
masyarakat membangun infrastruktur wilayah pinggiran yang

berkualitas dalam mewujudkan pemerataan pembangunan
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mewujudkan pemerintah yang akuntabel, profesional, dan transparan
yang beriorientasi pada kepuasan masyarakat.
b. Tugas dan Fungsi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah
Tugas: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro mempunyai tugas membantu
Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah di bidang koperasi dan Usaha Mikro dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada Kabupaten.
Fungsi:
1) Perumusan kebijakan dibidang koperasi dan usaha mikro.
2) Pelaksanaan kebijakan dibidang koperasi dan usaha mikro.
3) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang koperasi dan usaha
mikro.
4) Pelaksanaan administrasi dinas.
5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan
tugas dan fungsinya.
c. Susunan struktur Organisasi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah terdiri dari:
1) Kepala Dinas.
2) Sekretariat, membawabhi:
a) Sub Bagian Perencanaan.
b) Sub Bagian Keuangan.

c¢) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
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3) Bidang Kelembagaan dan Pengawasan, membawabhi:
a) Seksi Organisasi, Tata Laksana dan Perijinan.
b) Seksi penyuluhan, Advokasi dan Hukum.
c) Seksi Pengawasan dan Akuntabilitas.
4) Bidang Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi, membawabhi:
a) Seksi Usaha Koperasi.
b) Seksi Pembiayaan dan Permodalan Koperasi.
c¢) Seksi Pemasaran dan Kemitraan Usaha Koperasi.
5) Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Usaha Mikro,
membawahi:
a) Seksi Pemberdayaan Usaha Mikro.
b) Seksi Pengembangan Usaha Mikro.
c¢) Seksi Promosi dan Informasi Usaha Mikro.
6) Unit Pelaksana Teknis Dinas.

7) Kelompok Jabatan Fungsional.

Temuan Masalah

Dalam hal ini, peneliti memaparkan temuan-temuan yang
berkaitan dengan fokus penelitian pada skripsi ini. Fokus penelitian yang
dipaparkan pada hasil temuan dari permasalahan peniliti yaitu sebagai

berikut:

1. Peran Dinas Dinas Koperasi Dalam Pengembangan Produk Unggulan

UMKM di Tulungagung
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Dalam merealisasikan misinya yaitu “Terwujudnya masyarakat
tulungagung yang sejahtera, mandiri, berdaya saing dan berakhlak mulia”,
maka Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
secara mendalam memberdayakan usaha-usaha binaan yang bernaung
dibawahnya melalui berbagai program yang digunakan untuk sarana dalam
mewujudkan pengusaha yang unggul dan berdaya saing.

a) Pelatihan
Pemberdayaan yang dilakukan dari Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap usaha binaan
baik yang sudah maupun belum jadi binaan salah satunya yaitu program
pelatihan. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Isni, sebagai
berikut:
“Kami memberikan pemberdayaan selaku UMKM yang
belum sama sekali katakanlah dia belum pernah punya
pengalaman tetapi sudah mempunyai usaha, maka akan kami
ikutkan ke pemberdayaan kami meliputi peningkatan SDM,
melalui olahan makanan juga bisa. Tentunya kalau sudah
meningkatkan SDM itu pasti dari pihak pelaku usaha punya
inovasi sendiri untuk mengembangkan kualitas produknya.”*
Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:
“Saya sering mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) mengenai pelatihan kuliner, pengemasan dan
desain merk dan masih banyak lagi.”™*

*“Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00

“Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya dari
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang perlu
diberdayakan. Sehingga dengan meningkatkan kualitas Sumber Daya
Alam (SDA) masyarakat atau pelaku usaha dengan memberikan
pelatihan maupun sosialisasi yang bertujuan untuk mengembangkan
ataupun menggali potensi pelaku usaha agar lebih maju untuk bisa
bersaing dalam dunia usaha. Dengan begitu akan menghasilkan produk
dengan kualitas yang baik serta akan menambah wawasan, pengetahuan
serta kreatifitas dari pengusaha UMKM itu sendiri.
b) Perizinan Usaha
Perizinan usaha merupakan hal penting juga dalam
mendirikan sebuah usaha. Tanpa adanya perizinan, tentunya usaha
tersebut belum bisa dikatakan memenuhi standarisasi kelayakan.
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Isni, sebagai berikut:
“Perihal perizinan kami memfasilitasi perizinan usaha
seperti PIRT, IUMK, Hak Merk dan lain sebagainya. Namun
vang paling utama harus PIRT, dimana PIRT itu
menunjukkan bahwa makanan itu ada masa kadaluwarsa
(expired date). Untuk proses PIRT sendiri yang menangani di
Dinas Kesehatan meliputi tempat proses pembuatannya,
kebersihannya dan sebagainya.”*®

Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang

disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:

**Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00
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“Alhamdulillah usaha saya sudah memenuhi persyaratan izin
usaha. Awalnya saya memiliki perizinan yaitu PIRT
kemudian disusul Hak Paten serta sertifikat lainnya yang
dapat membantu meningkatkan kualitas produk.”"’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu
usaha perizinan sangat diperlukan, karena dapat menentukan usaha
tersebut telah sesuai dengan standarisasi atau belum. Sehingga, dalam
hal ini perlu adanya pendampingan dari pihak terkait.

¢) Permodalan
Modal merupakan suatu hal sangat penting dalam suatu
usaha. Tanpa adanya modal, maka usaha tersebut tidak akan bisa
berjalan seperti seharusnya. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) membantu dan memfasilitasi pengusaha UMKM
untuk meminjam modal di lembaga keuangan. Sebagaimana yang telah
disampaikan oleh Ibu Isni, sebagai berikut:

“Sekarang sudah terbuka untuk tahun 2021 ini program dari

Kementerian Koperasi maupun Dinas Koperasi Provinsi ada

tiga pendamping yaitu pertama pendamping Kredit Usaha

Rakyat (KUR), kedua pendamping dana bergulir provinsi,

dan ketiga pendamping Kredit Usaha Rakyat (KUR) khusus

Sertifikat Hak Atas Tanah (SHAT). Kredit Usaha Rakyat

yvang secara umum pelaku usaha yang mau mengakses Kredit

Usaha Rakyat (KUR) itu nanti ada pendampingnya bisa

melalui Bank BRI, BNI, dan Bank UMKM. Dan pemerintah

sekarang menggeliatkan akses pembiayaan untuk siapa saja
yang membutuhkan pembiayaan tersebut.”*

“"Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18

*Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00
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Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:
“Awalnya dulu sewaktu saya membuka usaha ini, saya
merasa takut untuk mengajukan pinjaman modal di Bank,
karena kurangnya pengetahuan. Namun, seiringnya waktu
setelah usaha berjalan sedikit demi sedikit mulailah untuk
berkembang dan saya berani mengajukan pinjaman dengan
bantuan Dinas.”*
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah bekerja
sama dengan perbankan dapat memberikan insentif bagi pelaku usaha
untuk mengembangkan usahanya sesuai dengan harapan dan tujuan
masing-masing UMKM.
Pemasaran
Pemasaran merupakan aktivitas yang dilakukan dalam suatu
usaha. Dengan tujuan memperkenalkan dan memasarkan produknya di
kalangan masyarakat lebih luas. Selain itu juga, agar produk yang
dihasilkan dapat diterima oleh konsumen sehingga bisa menambah
kapasitas produksi dan meningkat pendapatan omzet penjualan suatu
produk. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Isni, sebagai
berikut:
“Untuk pemasaran biasanya dari pihak kami mengajak para
pelaku usaha UMKM melalui pameran dan bazar yang
dilaksanakan baik lokal, regional ataupun nasional. Untuk

pameran lokal biasanya seperti hari jadi kota Tulungagung,
dan untuk dari luar lokal biasanya mendapat undangan dari

Pukul 14.18

“Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
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pihak-pihak tertentu untuk mengikuti acaranya.

Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:

“Proses awal pemasaran saya dulu produk saya diambil
untuk ditkutkan ke pameran maupun bazar yang dibiasanya
diadakan saat-saat tertentu. Selain itu produk saya juga
dipamerkan di galeri UMKM. '

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemasaran
dalam suatu usaha sangat diperlukan agar produk tersebut dapat
diterima dan juga dikenal di kalangan masyarakat yang luas. Dengan
begitu peran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dalam memasarkan produk usaha binaannya juga diperlukan

adanya suatu pendampingan baik untuk memasarkan secara offline

maupun online.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tulungagung

Dalam upaya melaksanakan program pengembangan produk

unggulan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tulungagung

tentunya Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

menemukan beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dan faktor

penghambat dalam menjalankan program pengembangan yaitu sebagai

SOWawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00

S'Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18
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berikut:
a) Faktor Pendukung
1) Antusias Pengusaha UMKM di Tulungagung untuk mengikuti
pelatihan
Pelatihan sangat diperlukan untuk memberikan wawasan
dan ketrampilan dalam menjalankan usaha, oleh karena itu Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berupaya
untuk mengadakan pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan
keperluan. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Isni,
sebagai berikut:

“Para pelaku usaha UMKM sangat berantusias apabila
pihak dari mengadakan pembinaan atau pelatihan. Untuk
pembinaan atau pelatihan itu baik mengenai produksi,
pemasaran, pengemasan. Karena menurut pelaku usaha
UMKM pembinaan atau pelatihan tersebut sangat penting
untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman,
selain itu juga dapat meningkatkan kualitas dari produk
itu sendiri. Selama covid-19 ini dilakukan secara online
atau melalui zoom. Di samping itu kami terbantu sekali
karena di Tulungagung sudah ada asosiasi atau
organisasi untuk membantu pelaku usaha tersebut dan
terdapat 7 asosiasi’>*

Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang

disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:

“Saya dulu pernah mengikuti program pelatihan tersebut,
misalnya pelatihan untuk cara membuat produk, untuk
mengemas, serta memasarkannya. Dengan adanya
pelatihan tersebut akan menambah pengetahuan serta
pengalaman untuk saya sendiri.””>

2Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00

>Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pelatihan merupakan salah satu upaya yang diberikan Dinas
Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kepada
pengusaha UMKM dalam mengembangakan usaha binaan yang
bernaung dibawahnya, dengan adanya pelatihan tersebut maka usaha
binaan akan memperoleh wawasan, informasi dan pengetahuan
dalam memproduksi maupun mendistribusikan produk. Oleh karena
itu dengan adanya pelatihan maka upaya pengembangan akan
semakin meningkat.

2) Adanya Galeri Produk UMKM

Galeri produk UMKM berada di Desa Ngantru,
Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. Galeri tersebut
digunakan sebagai wadah pameran produk-produk UMKM karena
disana terdapat berbagai produk khususnya makanan, minuman dan
kerajinan. Makanan dan minuman yang bisa dipamerkan digaleri
yaitu makanan dan minuman yang telah memenuhi standarisasi
kelayakan, sedangkan makanan yang belum memenuhi standarisasi
dikembalikan lagi kepada produsen untuk diberikan pendampingan
dan arahan dalam memproduksi. Seperti yang disampaikan oleh Ibu
Isni, sebagai berikut:

“Awalnya galeri produk UMKM terletak di kantor pusat,
akan tetapi sekarang dipindahkan di Desa Ngantru yang
dimana tempat tersebut lebih luas. Disana juga terdapat
berbagai macam produk makanan, minuman, kerajinan,

souvenir, kain batik, maupun produk lainnya. Tentunya
produk yang dipamerkan disana adalah produk yang telah
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memenuhi standarisasi dari kami.”>*

Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:
“Alhamdulillah mbak saya sudah menjadi binaan mereka,
dan untuk proses pemasaran produk saya selain
dipasarkan sendiri juga dipasarkan digaleri UMKM
karena produk saya telah memenuhi standarisasi.”>
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pusat
galeri UMKM sangat membantu dan diperlukan guna proses
pemasaran produk-produk UMKM di Tulungagung. Selain itu
produk yang dikenalkan merupakan produk yang telah memenuhi
standarisasi. Oleh karena itu galeri UMKM merupakan salah satu
faktor pendukung dari proses pengembangan produk UMKM di
Tulungagung.
3) Acara Bazar Setiap Tahun
Kegiatan bazar sangat diperlukan bagi usaha binaan yang
bernaung dibawah Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). Dengan adanya bazar, usaha binaan bisa
mendapatkan keuntungan yang bisa ditafsir dua kali lipat dan selain

itu bisa mempromosikan produknya sehingga bisa dikenal banyak

kalangan masyarakat, seperti yang disampaikan oleh Ibu Isni,

*Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00

S>Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18
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sebagai berikut:

“Untuk bazar biasanya kuota untuk 10 usaha binaan atau
hanya produknya saja sebagai perwakilan, melihat
alokasi anggarannya. Dan usaha yang kita ajak itu
merupakan usaha yang sudah produktif dalam setiap
penjualan. Kemarin waktu kegiatan anjangsana di Taman
Mini sekitar bulan Maret juga pure mengajak pelaku
usahanya beberapa saja. Kalau ini masih covid-19 masih
belum ada acara sama sekali.

Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:

“Alhamdulillah saya dulu pernah ikut bazar yaitu bazar
saat hari ulang tahun Kota Tulungagung yang diadakan di
alun-alun dengan tema Ngrowo Kultur.”’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
diselenggarakan bazar yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kepada usaha binaan
maka omzet penjualan yang diperoleh akan bertambah, selain itu
bisa mempromosikan produknya sehingga bisa dikenal dan diterima
di kalangan masyarakat yang cukup luas.

b) Faktor Penghambat
1) Terbatasnya Anggaran Dana untuk Melakukan Pelatihan

Pelatihan sangat diperlukan guna mengembangkan

ketrampilan usaha binaan, namun sering kali program tersebut masih

SWawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00

S"Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18
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terkendala oleh anggaran yang disediakan oleh Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga tidak bisa
digunakan untuk pelatihan dalam segala sektor, sehingga pihak
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
merasa tidak mampu dalam memenuhi permintaan pelatihan dari
usaha binaan. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Isni,
sebagai berikut:

“Dari pihak kami mengadakan pelatihan sesuai dengan

anggaran dari Dinas dan juga kebutuhan. Jadi bukan

agenda rutin yang bisa diadakan setiap saat. “*®

Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:

“Benar mbak, pelatihan diadakan sesuai keperluan dan
kebutuhan tidak diadakan setiap saat, dikarenakan
anggaran dari pihak Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang bisa dibilang
terbatas.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, dalam
melaksanakan pelatihan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) belum bisa untuk memenuhi permintaan usaha
binaan yang dikarenakan terbatasnya anggaran dana. Dinas Koperasi

dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memberikan

anggaran dana untuk pelatihan dalam satu tahun hanya bisa tiga kali,

¥ Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00

Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18
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tetapi dari pelaku usaha meminta dilakukan pelatihan yang melebihi
tiga kali.
2) Terbatasnya Teknologi

Teknologi merupakan sebuah sarana dan prasarana yang
diperlukan bagi kelangsungan hidup dan kenyamanan hidup umat
manusia. Apabila pelaku usaha tidak memiliki alat teknologi maka
mereka akan dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menjalankan suatu usaha agar tidak kalah saing dengan pengusaha
besar dengan teknologi yang canggih dan mumpuni. Sebagaimana
yang disampaikan oleh Ibu Isni, sebagai berikut:

“Dari pihak kami sudah memfasilitasi Sumber Daya
Manusia (SDM) seperti halnya pelatihan, sosialisasi,
binaan, pendampingan, serta akses permodalan dan
lainnya. Kami hanya memberikan pelatihan atau
pembinaan tetapi tidak memberikan bantuan alat secara
langsung yang dikarenakan usaha binaan itu sangat
banyak sehingga tidak mungkin kami memberikan alat
teknologi itu, kecuali kalau memang ada program dari
pemerintah untuk memberikan bantuan alat teknologi
kepada semua industri rumahtangga.”®

Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:

“Dari pihak Dinas Koperasi memang tidak memberikan
bantuan alat teknologi secara langsung kepada kami.
Mereka memberikan pelatihan dalam memproduksi.
Namun, pelatihan mengenai penggunaan alat teknologi
tidak  berjalan  begitu lancar yang dikarenakan
terbatasnya alatnya.”'

“Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha Mikro Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung pada tanggal 3
Agustus 2021 Pukul 13.00

*'Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021 Pukul 14.18



75

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa selain
modal, alat teknologi juga penting bagi pelaku usaha dalam
menjalankan usaha bisnis. Karena alat teknologi merupakan salah
satu penunjang agar bisa bersaing dengan pengusaha bisnis lainnya.
Selain dengan didukungnya alat teknologi yang mumpuni dapat

menghasilkan produksi lebih efektif dan efisien.

3. Hasil Ekstra Pendampingan Dinas Koperasi terhadap UMKM di
Tulungagung
a. Peningkatan Kualitas Produksi
Pengembangan UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tulungagung berupa
peningkatan kualitas produk yang dihasilkan oleh UMKM binaan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Isni, sebagai berikut:
“Iya terdapat peningkatan kualitas produk dari UMKM,
apalagi setelah dilakukannya pelatihan. UMKM belajar
untuk mengurangi kesalahan dan semakin meningkat
pula lah kualitas produk. »62
Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:
“Terdapat peningkatan kualitas yaitu produk lebih rapi
dan bagus. Tetapi sebenarnya kalau keunggulan atau
kualitas itu tumbuh dari UMKM sendiri. Tidak ada
pengaruh dari Dinasnya walaupun adanya pelatihan

membuat UMKM memiliki ide tambahan, tetap saja
dibutuhkan kreatifitas dan kerapian dari dalam diri

®?Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00



76

UMKM itu sendiri. Akan tetapi dengan adanya bantuan
dalam bentuk packaging, sistem barcord halal
dikemasan,  tentunya akan meningkatkan kerapian
produk. 63
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya peningkatan kualitas produk tersebut, maka dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen.
b. Diversifikasi Produk
Pengembangan UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tulungagung dapat dilihat dari
diversifikasi yang terdapat pada produk-produk dari UMKM binaan
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Tulungagung. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Isni, sebagai
berikut:
“Bertambahnya jenis-jenis produk yang diproduksi,
karena adanya pelatihan yang memberikan ide-ide
baru bagi UMKM »64
Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:
“Iya ada diversifikasi produk dalam usaha ini mbak.
Diversifikasi ada karena faktor dari diri sendiri, tetapi
juga ide tersebut juga keluar dari adanya pelatihan

yvang diberikan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM). »63

®Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021 Pukul
14.18

*Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha Mikro
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung pada tanggal
3 Agustus 2021 Pukul 13.00

®Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha Mikro
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung pada tanggal
3 Agustus 2021 Pukul 13.00
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya diversifikasi produk akan meningkatkan minat pembeli dan juga

meningkatkan keuntungan.

c. Peningkatan Jumlah Produksi
Pengembangan UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tulungagung adalah
Peningkatan Jumlah Produksi dari UMKM binaan Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tulungagung.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Isni, sebagai berikut:

“Adanya  peningkatan  jumlah  produksi,  yang
dikarenakan permintaan pasar juga meningkat karena
sudah dipromosikan melalui bazar, pameran dan lain
sebagainya. Permintaan masyarakat juga semakin
tinggi, sehingga otomatis UMKM binaan tersebut
memproduksi semakin banyak produk. »66

Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:

“Ya memang terdapat peningkatan jumlah produksi.
Dulu saya hanya memproduksi 500-700bal, sekarang
saya memproduksi sebanyak 1000bal perharinya.
Peningkatan jumlah produksi setelah saya ikut menjadi
UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM)) di Tulungagung sekitar 60%.
Peningkatan jumlah produksi karena ada bantuan
pemasaran dari Dinas. »67

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan

*®Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18

*"Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18
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adanya peningkatan jumlah produksi maka terdapat juga peningkatan
keuntungan yang diperoleh.
d. Peningkatan Keuntungan Usaha
Peningkatan ~ keuntungan  usaha  dengan  adanya
pemberdayaan dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Tulungagung merupakan pengembangan yang
terjadi pada UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Tulungagung. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Ibu Isni, sebagai berikut:
“Iya terdapat peningkatan keuntungan dari UMKM di
Tulungagung, dengan meningkatnya permintaan pasar
karena kualitas yang makin baik jadi meningkat pula
lah keuntungan UMKM. 68
Dari penjelasan diatas, diperkuat dengan pendapat yang
disampaikan oleh Ibu Sulis, sebagai berikut:
“Benar mbak, memang terdapat peningkatan
keuntungan dalam usaha ini. Peningkatan keuntungan
usaha ini sekitar 60% perbulannya. Peningkatan
keuntungan terjadi karena usaha ini sudah semakin
banyak dikenal masyarakat. 69
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
peningkatan keuntungan usaha terjadi karena usaha ini sudah semakin

banyak dikenal masyarakat. Jadi makin banyak juga masyarakat yang

membeli produk dan relasi pun semakin banyak.

®*Wawancara dengan Ibu Isni Tiyaswiyasih (Pegawai Seksi Pemberdayaan Usaha
Mikro Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung
pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 13.00

®*Wawancara dengan Ibu Sulis pengusaha UMKM Gipang, tanggal 9 Agustus 2021
Pukul 14.18
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C. Analisis Data

1. Peran Dinas Dinas Koperasi Dalam Pengembangan Produk Unggulan
UMKM di Tulungagung
Dalam upaya pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) baik yang sudah menjadi binaan maupun yang belum
menjadi binaan yang berada di Tulungagung. Pemberdayaan yang
diberikan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dalam mewujudkan suatu program dengan tujuan meningkatkan
kualitas produk baik pengusaha lama maupun pemula agar usaha tersebut
dapat diterima di pasar serta mampu bersaing dengan produk-produk
lainnya. Dengan hal itu juga dapat menambah omzet penjualan yang
berkaitan dengan produksi, sehingga akan menambah tenaga kerja dan
meningkatkan penjualan produk.
Dalam mewujudkan peran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) memberikan pemberdayaan yang meliputi
sebagai berikut:
a. Pelatihan
Pelatihan merupakan cara untuk memperoleh pengetahuan
dan keahlian-keahlian sebagai sebuah hasil dari pembelajaran mengenai
kejuruan atau keahlian—keahlian praktis dan pengetahuan yang
berhubungan kepada kompetensi yang dimiliki. Dengan demikian
diperlukannya pelatihan sehingga mampu meningkatkan suatu

produktifitas seseorang dalam menciptakan produk-produk yang
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mampu bersaing didunia internasional.

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) memberikan program pelatthan dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas dari produk-produknya agar bisa sesuai dengan
standarisasi kelayakan yang sudah ditetapkan. Seperti halnya pelatihan
tersebut dapat ditujukan kepada pengusaha pemula maupun pengusaha
lama, baik yang sudah menjadi binaan dan yang belum.

Pelatihan yang biasanya diberikan antara lain yaitu olahan
makanan, pembuatan batik, kerajinan tangan dan lain sebagainya.
Selain itu juga memberikan pelatihan yang berkaitan dengan proses
pengemasan dan desain merk. Sehingga dengan adanya pelatihan yang
diberikan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dapat meningkatkan skill dari para pengusaha agar bisa
kreatif dan inovatif dalam melakukan suatu usaha.

. Perizinan Usaha

Izin Usaha merupakan suatu bentuk dokumen resmi dari
instansi berwenang, yang menyatakan sah atau dibolehkannya
seseorang atau badan untuk melakukan suatu usaha atau kegiatan
tertentu. Jadi, begitu pentingnya izin usaha tersebut dalam konteks
usaha, khususnya bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
sehingga mereka dapat terlindungi, adanya kepastian dalam berusaha
dan menikmati kenyamanan serta keamanan yang patut mereka peroleh,

agar dapat berkontribusi secara lebih nyata di dalam peningkatan nilai
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tambah produksi, penyediaan barang dan jasa kebutuhan masyarakat,
dan penyerapat tenaga kerja.

Dalam melaksanakan peran pemberdayaan Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga memfasilitasi
mengenai perizinan usaha. Dimana setiap usaha binaan harus memiliki
PIRT, IUMK, Hak Merk dan lain sebagainya, selain itu produk usaha
harus sesuai dengan standarisasi kelayakan yang telah ditetapakan.
Standarisasi yang digunakan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan mutu produksi antara
lain yaitu setiap produk yang dihasilkan harus bersih dalam proses
produksinya, setiap produk makanan dan minuman harus ada batas
konsumsi yang disebut masa kadaluwara (expired date), setiap produk
yang dihasilkan dilarang mengandung barang haram seperti babi,
anjing, bangkai, darah dan sebagainya.

. Permodalan

Modal merupakan salah satu hal penunjang dalam proses
produksi suatu usaha. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sudah bekerja sama dengan lembaga keuangan
untuk mengatasi permasalahan permodalan yang kerap dikeluhkan oleh
para pengusaha mikro. Dalam hal ini, terkait permodalan bekerjasama
dengan Bank BRI, Bank BNI, dan Bank UMKM. Selain itu juga
memberikan kredit murah yang dikenal dengan Kredit Usaha Rakyat

(KUR).
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d. Pemasaran

Pemasaran merupakan proses sosial yang dengan proses itu
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas
mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan pihak lain.

Dalam membantu proses pemasaran Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memberikan arahan untuk
melakukan proses pemasaran secara online. Selain memberikan arahan
pemasaran secara online, juga dapat melakukan pemasaran secara
offline seperti halnya pameran bazar yang dilakukan baik di lokal,
regional maupun nasional. Pemasaran produk yang dilakukan biasanya
diletakkan di galeri pemasaran UMKM dan produk yang akan
dipasarkan di galeri UMKM harus memenuhi standarisasi kelayakan

yang telah ditetapkan.

2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dinas Koperasi Dan
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam Pengembangan
Produk Unggulan UMKM Di Tulungagung
a. Faktor Pendukung

1) Antusias Pelaku Usaha UMKM di Tulungagung untuk mengikuti
pelatihan

Para usaha binaan sangat berantusias dalam mengikuti

program pelatihan yang diadakan Dinas koperasi dan Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM), karena mereka sadar bahwa
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pelatihan sangat diperlukan demi meningkatkan kualitas produk.
Dengan adanya pelatihan, maka pelaku usaha bisa menambah
pengetahuan dan wawasan dalam proses produksi maupun distribusi.
2) Adanya Galeri Produk UMKM

Galeri produk Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) adalah galeri yang digunakan sebagai
wadah untuk memamerkan produk-produk UMKM di Tulungagung.
Galeri produk UMKM berada di Desa Ngantru Kabupaten
Tulungagung. Produk-produk yang dipamerkan antara lain yaitu
makanan, minuman, souvenir, kerajinan tangan, kain batik dan
sebagainya. Selain itu produk-produk UMKM yang dipamerkan
sudah memenuhi standarisasi kelayakan dari segi kualitas produk,
pengemasan, dan legalitas perizinan.

3) Acara Bazar Setiap Tahun

Bazar merupakan salah satu upaya yang diberikan Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam
memberdayakan usaha binaan yang bernaung dibawahnya. Dengan
diselenggarakan bazar maka omzet penjualan akan meningkat, selain
itu dengan adanya bazar bisa mempromosikan produk agar bisa
dikenal dan diterima dikalangan masyarakat yang luas. Bazar
biasanya diadakan pada saat hari penting seperti hari jadi Kabupaten
Tulungagung.

b. Faktor Penghambat
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1) Terbatasnya Anggaran Dana untuk Melakukan Pelatihan
Pelatihan sangat diperlukan untuk mengembangkan
ketrampilan usaha binaan, namun sering kali program tersebut
terkendala oleh anggaran dana yang disediakan oleh Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga tidak bisa
digunakan untuk pelatihan dalam segala sektor.
2) Terbatasnya Teknologi
Teknologi merupakan sesuatu yang diperlukan dalam
menjalankan sebuah usaha, dengan adanya teknologi misalnya mesin
atau alat teknologi lainnya maka proses produksi akan semakin
terbantu dan semakin lebih baik. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) memberikan sosialisasi dan pelatihan
yang bertujuan untuk proses pengemasan produk dengan baik dan
rapi, namun belum bisa memenuhi kebutuhan usaha yaitu berupa alat
pengemasan. Alat teknologi merupakan salah satu penunjang dalam
mendirikan sebuah usaha, sehingga proses pembuatan produk yang

dihasilkan lebih efektif dan efisien.

4. Hasil Ekstra Pendampingan Dinas Koperasi terhadap UMKM di
Tulungagung
a. Peningkatan Kualitas Produksi
Pengembangan UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tulungagung berupa

peningkatan kualitas produk yang dihasilkan oleh UMKM binaan.
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Seperti dalam bentuk packaging, sistem barcord halal dikemasan dan
lain sebagainya. Tentunya akan meningkatkan kerapian produk dan
menarik minat pembeli.
. Diversifikasi Produk

Terdapat penambahan jenis produk baru dalam wusaha
UMKM. Dulunya sebelum menerima program pemberdayaan dari
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Tulungagung, UMKM ini hanya memproduksi satu jenis produk seperti
Gipang hanya satu rasa, setelah mengikuti pemberdayaan dari Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Tulungagung mampu berinovasi dan menambah ragam rasa yang lebih
menarik minat pembeli.
. Peningkatan Jumlah Produksi

UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Tulungagung juga mengalami peningkatan
jumlah produksi dimana setelah memperoleh pemberdayaan dari Dinas
terkait. Peningkatan jumlah produk pada UMKM terjadi karena
semakin banyaknya permintaan pasar terkait produk-produk yang
dihasilkan oleh UMKM tersebut.
. Peningkatan Keuntungan Usaha

Dengan adanya pemberdayaan dari Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tulungagung, terdapat

pengembangan dalam meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan
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UMKM, terdapat diversifikasi produk, dan peningkatan jumlah
produksi dari UMKM, dan secara garis lurus meningkat pula

keuntungan usaha dari UMKM binaan Dinas Koperasi tersebut.



